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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Fungsi manajemen menengah tengah berubah sejalan dengan berubahnya tuntutan dunia usaha. Persaingan

global, pelanggan yang semakin kritis, perubahan teknologi yang semakin cepat menyebabkan perusahaan-

perusahaan menggeser prioritasnya. Maka manajer menengah semakin dituntut untuk berfokus pada "apa"

itu strategi, mempertajam visi manajemen puncak, mengembangkan dan mengupayakan inisiatif dalam

merespon keadaan yang berubah.

<br><br>

Pergeseran dan perubahan yang efektif perlu mempertimbangkan faktor-faktor penghambatnya. Dalam

pembelajaran organisasi, pengembangan dan rencana perubahan, faktor budaya perlu dipertimbangkan.

Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi faktor budaya perusahaan yang mempengaruhi peran strategik

manajemen menengah.

<br><br>

Peran strategik manajemen menengah diukur dengan empat faktor, yaitu championing, synthesizing,

facilitating dan implementing. Keempat peran strategik ini dikonfirmasikan dengan pengukuran konsensus

strategik, di mana strategi generik perusahaan diukur dalam dua dimensi pokok, yaitu cast orientation dan

differentiation.

<br><br>

Selanjutnya, keempat faktor (peran strategik) ini diduga dipengaruhi oleh budaya perusahaan, yang diukur

dengan enam dimensi budaya perusahaan, yaitu 1) process vs result oriented, 2) employee vs job oriented, 3)

parochial vs professional, 4) open vs closed system, 5) loose vs tight control, dan 6) normative vs pragmatic.

<br><br>

Analisis statistik yang digunakan adalah partial correlation coefficients. Prediksi pengaruh budaya

perusahaan terhadap peran strategik di atas merupakan serangkaian hipotesa, dengan enam dimensi budaya

sebagai variabel bebas, dan empat faktor peran strategik sebagai variabel terikat.

<br><br>

Penelitian dilakukan di PT Tembaga Mulia Semanan, yaitu perusahaan swasta patungan Indonesia-Jepang

yang sudah go public. Perusahaan ini yang memproduksi batang kawat tembaga sebagai bahan baku bagi

pabrik kabel, baik pasar domestik maupun ekspor.

<br><br>

Hasil analisis menunjukkan bahwa pimpinan puncak dan manajemen menengah mempunyai konsensus

strategik yang relatif kuat. Dimensi budaya PT TMS menunjukkan 1) result oriented, 2) employee oriented,

3) professional, 4) closed system, 5) tight control, dan 6) normative.

<br><br>

Hasil pengamatan menunjukkan tidak semua dimensi budaya mempengaruhi peran strategik manajemen
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menengah. Dimensi budaya parochial professional dan loose-tight control berpengaruh nyata terhadap peran

strategik championing dan implementing. Dimensi normative-pragmatic berpengaruh nyata terhadap peran

strategik championing.

<br><br>

Hasil penelitian menyarankan bahwa peran strategik manajemen menengah dapat ditingkatkan dengan

menyesuaikan cara-caranya dengan dimensi budaya yang ada. Disarankan agar perusahaan mengupayakan

pendidikan bagi para karyawannya.
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